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Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris: (1) pengaruh 

kompleksitas tugas terhadap kinerja auditor Kantor Akuntan Publik, (2) pengaruh 

kecerdasan emosional terhdapap kinerja auditor Kantor Akuntan Publik, (3) 

pengaruh budaya Tri Hita terhadap kinerja auditor Kantor Akuntan Publik, (4) 

pengaruh moderasi kecerdasan emosional terhadap pengaruh kompleksitas tugas 

terhadap kinerja auditor Kantor Akuntan Publik, dan (5) pengaruh moderasi budaya 

Tri Hita Karana terhadap pengaruh kompleksitas tugas terhadap kinerja auditor 

Kantor Akuntan Publik. Populasi pada penelitian ini yaitu auditor Kantor Akuntan 

Publik di seluruh Bali. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling.  

Analisis data menggunakan SEM-PLS (Structural Equation Modeling-Partial Least 

Square) dengan berbantuan software SmartPLS Versi 3. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kompleksitas tugas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja auditor. Kompleksitas tugas mempunyai pengaruh dominan terhadap kinerja 

auditor. Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

auditor. Budaya Tri Hita Karana berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

auditor. Kecerdasan emosional secara signifikan memoderasi pengaruh kompleksitas 

tugas terhadap kinerja auditor. Secara lebih mengkhusus, kecerdasan emosional 

memperlemah pengaruh negatif kompleksitas tugas terhadap kinerja auditor. Budaya 

Tri Hita Karana secara signifikan memoderasi pengaruh kompleksitas tugas 

terhadap kinerja auditor. Secara lebih mengkhusus, budaya Tri Hita Karana 

memperlemah pengaruh negatif kompleksitas tugas terhadap kinerja auditor. 
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The research aimed at proofing the emotional quotient competence and Tri Hita 

Karana culture in moderating the influence of task complexity on auditor 

performance. The population of this research was the auditor at the Public 

Accountant Office in Bali. The sample was chosen using a purposive sampling 

technique. The data analysis used SEM-PLS (Structural Equation Modeling-Partial 

Least Square) assisted by the software SmartPLS Version 3. The result of the 

research shows that the complexity of the task influences negatively significant 

towards the auditor's performance. The task complexity influences dominantly 

towards the auditor's performance. The emotional quotient influences positively 

significant towards the auditor's performance. The culture of Tri Hita Karana 

influences positively significant towards the auditor performance. The emotional 

quotient significantly moderates the complex influences of tasks on the auditor's 

performance. More specifically, the emotional quotient weakens the negative 

influence of task complexity on auditor performance. The culture of Tri Hita Karana 

significantly moderates the influence of task complexity on auditor performance. 

Specifically, the culture of Tri Hita Karana weakens the negative influence of task 

complexity on auditor performance.   


